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Abstract

The article analyzed the values of education character that contained in the book Ta'limul
Muta'allim by Al-Zarnuji, especially (1) reveal and identify the exposure of character
education in the book Ta'limul Muta'allim, (2) describe the relevance of the values of
character education in the book Ta'limul Muta'allim with character education in
Indonesia. This type of research was qualitative research. This research uses the method
of literature study, library research (library research). The primary data source is the
Ta'limul Muta'allim book. Data collection techniques are carried out and processed with
documentation in the form of writing, pictures, or monumental works from someone. The
results of this study indicate that: (1) the values of character education in the book of
Ta'limul Muta'allim include: active in learning, honest, intelligent, increasing knowledge,
avoiding mutual hostility, choosing friends, humility, deliberation, loving nature, patient
and persevering. (2) The relevance of the value of character education in the book Ta'limul
Muta'allim with the value of character education in Indonesia contains the cultivation of
values which include religious character, honesty, tolerance, discipline, hard work,
creative, independent, democratic, curiosity, spirit of nationalism, love for the homeland,
respect for achievements, friendly/communicative, love peace, love to read, care for the
environment, care about social, and responsibility
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PENDAHULUAN

Proses pembentukan kemampuan dasar fundamental yang menyangkut daya pikir
(intelektual) maupun daya rasa (emosi) individu di sebut pendidikan. Sebagai bagian
integral dari proses untuk menata serta mengarahkan individu menjadi lebih baik lagi,
maka pendidikan merupakan satu-satunya jaminan kehidupan bagi manusia untuk
menjadi manusia yang berakhlak. Akan tetapi, dalam proses perjalanannya pendidikan
terus mengalami perubahan dan perkembangan dengan karya dan potensi yang dimiliki
setiap level generasi.!
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Kehidupan manusia sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Selama masih ada
manusia, maka selama itulah pendidikan ditelaah dan direkonstruksi dari waktu ke waktu,
baik dalam arti mikro, seperti tujuan, metode, pendidik dan pembelajar, maupun dalam
arti makro seperti kebijakan pendidikan, politik pendidikan, baik dalam konsep filosufinya
maupun tataran praktiknya. Seiring berkembangnya ilmu dan teknologi, hal ini
mempengaruhi usaha dan proses peningkatan kualitas pendidikan baik tataran konsep
maupun tataran praktiknya. Kajian-kajian mengenai konsep pendidikan yang dilontarkan
para ahli merupakan suatu keharusan. Khususnya dalam tulisan ini difokuskan pada
pemikiran Syekh al-Zarnuji mengenai pendidikan. Dalam membangun kecerdasan
sekaligus kepribadian seorang anak menjadi lebih baik tidak terlepas dari peranan
penting pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun serta
dikembangkan agar proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan.
Dalam rangka untuk menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, proses
pendidikan juga senantiasa dievaluasi serta diperbaiki. Melalui pendidikan karakter inilah
kualitas pendidikan diperbaiki.

Tujuan dari pendidikan merupakan bagaimana cara membentuk generasi yang
seutuhnya, artinya yaitu membentuk generasi yang memiliki kecerdasan intelektual, sikap
yang baik, serta dengan keterampilan yang diperlukan dalam menjalani kehidupan di
masyarakat. Pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk membentuk karakter
seorang anak. Penciptaan lingkungan sekolah yang membantu para pelajar dalam
perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, serta pengajaran karakter yang baik
melalui nilai-nilai yang universal dibantu oleh pendidikan karakter.? Pendidikan yang
harus diberikan kepada manusia salah satunya adalah pendidikan karakter. Pendidikan
karakter merupakan segala usaha yang dilakukan pendidik dalam upaya membentuk
karakter peserta didik . keindahan serta kesempurnaan jasmani manusia menjadi lebih
indah dan lebih elok jika disertai dengan karakter. Manusia yang berkarakter berjalannya
akan indah serta membuat orang lain senang untuk melihatnya, karena gaya berjalannya
tidak menunjukkan adanya keangkuhan. Justru sebaliknya, jika orang yang berjalan penuh
keangkuhan dan menengadahkan wajahnya dan disertai dengan membusungkan dada
nya, maka akan membuat orang lain merasa tidak senang untuk melihatnya.*

Melalui proses pendidikan yang mengedepankan akhak atau nilai-nilai etik hal ini
mendapat perhatian serius dari tokoh pendidikan abad ke-12 M, yaitu Al-Zarnuji. Beliau
telah menyusun kitab Ta’limul Muta’allim yang mana didalamnya syarat dengan akhlak
atau karakter atau nilai-nilai etik dan estetik dalam proses pembelajaran. Santri
menjadikan kitab ini sebagai referensi dalam pembelajaran dipondok pesantren yang ada
di nusantara.s

Seperti yang di jelaskan Al-Zarnuji dalam kitab nya yaitu kitab Ta’lim Muta’allim
beliau menuliskan matan:
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“penuntut ilmu hendaknya menjauhi akhlak tercela, karena akhlak tercela itu ibarat
anjing. Rasulullah SAW bersabda, “malaikat tidak akan memasuki rumah yang didalamnya
ada anjing atau gambar,” padahal manusia itu belajar dengan perantara malaikat.
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“oleh karena itu, seorang penuntut ilmu harus menjauhi akhlak yang tercela, lebih-
lebib sikap takabbur, karena dengan sikap takabbur, ilmu tidak akan diperoleh. Dikatakan
dalam syair : Ilmu itu musuh bagi orang yang sombong,sebagaimana banjir menjadi musuh
dataran yang tinggi”

Penting nya pendidikan karakter yang dicanangkan oleh pemerintah melalui
mendiknas, sudah diakui sejak awal oleh para founding Fathers Negara. Para arsitek juga
telah memahami bahwa untuk memahami tujuan Indonesia, (Negara), juga (Negara) hal
ini telah terjadi sejak proklamasi kemerdekaan. Bahkan Negara ini mengalami kemajuan
yang lebih signifikan dan menjadi perhatian yang signifikan, mengingat kemajuan bangsa
sebagian besarnya ditentukan oleh sifat Negara. Dengan cara ini, para arsitek utama
menekankan pentingnya pembangunan karakter.

Penegasan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran merupakan kebutuhan yang mutlak, karena telah dianggap mampu
membuat pelajar menjadi lebih cerdas, namun juga harus siap menjadikan siswa
mempunyai karakter serta kebiasaan yang realitas sehingga mereka mampu menjadi
warga Negara yang baik bagi masyarakat secara keseluruhan.t Sarana yang berperan
penting dalam penciptaan manusia berkualitas dan manusia yang berpotensi merupakan
pendidikan karakter. Permasalahan yang ditimbulkan oleh pelajar di negeri ini adalah
terjadinya suatu hal yang dirasa kurang pantas dilakukan. Contoh nya ialah fenomena
tawuran antar pelajar, mencontek, dan kejadian-kejadian yang tidak mencerminkan
perilaku seorang akademisi semakin hari semakin menjamur saja. Dan di sisi lainnya,
kadar tingkat kesopanan seorang pelajar terhadap guru nya atau tingkat kesopanan
seorang anak terhadap orang tua nya juga semakin memprihatinkan. Pendidikan karakter
merupakan pondasi yang sangat penting bagi generasi bangsa saat ini, dan pondasi ini
perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Sehingga pada kepribadian anak akan
terbentuk sebuah pendidikan dan karakter.”

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap penelitian terdahulu, ada beberapa hasil
penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis
lakukan, di antaranya ialah : Tesis Muhammad Haris Abdullah, Pascasarjana Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2019 dengan judul
“Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Di SMK
Negeri 1 Rembang”. Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) pendidikan karakter di SMK Negeri 1
Rembang menggunakan multi-pendekatan yaitu, pendekatan religious, pendekatan
filosofis, pendekatan sosiokultural, dan pendekatan saintifik; dan pelaksanaannya
menggunakan 3 proses yaitu berpikir, bersikap, dan berbuat; dan sudah disusun dalam
sebuah kurikulum khusus yakni kurikulum softskill serta didalamnya memuat Sembilan
karakter utama yakni disiplin, sopan santun, percaya diri, jujur, kepemimpinan, kerja

® Galuh Nur Insani, Dinieanggraeni Dewi, dan Yayang Furi Furnamasari, “Integrasi Pendidikan
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk Mengembangkan Karakter Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 8153-60.

" Andika Agustyan, “Pemikiran pendidikan karakter menurut azyumardi azra dan implikasinya
dalam pembelajaran di lembaga pendidikan agama islam indonesia,” Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan lIimu
Keguruan, 2021. HIm 1
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sama, bersih, tanggung jawab, kreatif, dan terampil berkomunikasi, 2) gerakan literasi
sekolah di SMK Negeri 1 Rembang diimplementasikan melalui tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap ini meliputi: rapat kordinasi, pembentukan tim GLS, sosialisasi program
GLS, dan penyiapan sarana prasarana; tahap pelaksanaan, tahap ini meliputi pembiasaan
membaca yang menyenangkan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik,
memunculkan tagihan dalam sebuah dokumen hasil literasi yang bisa di evaluasi, dan
menciptakan kegiatan pembelajaran berbasis literasi melalui kordinasi dengan setiap guru
mata pelajaran, dan yang terakhir yaitu tahap evaluasi, tahap ini meliputi evaluasi pada
dokumen tagihan hasil literasi dan evaluasi pada tingkat gemar membaca peserta didik; 3)
strategi penanaman nilai karakter dalam implementasi gerakan literasi Sekolah di SMK 1
Rembang digolongkan menjadi 3 macam strategi, yakni strategi dalam memanfaatkan
sarana dan prasarana, strategi pengintegrasian gerakan literasi sekolah dengan kurikulum
dan strategi dalam proses kegiatan literasi. Persamaan penelitian penulis dengan
penelitian terdahulu yaitu, sama sama mengkaji tentang pendidikan karakter. Dan
perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian
Muhammad Haris Abdullah mengkaji tentang penguatan pendidikan karakter yang
dikuatkan melalui implementasi gerakan literasi pada sekolah SMK, sedangkan penelitian
yang peneliti tulis mengkaji tentang pendidikan karakter yang ada di dalam kitab ta’lim
muta’alim dan relevansinya dengan pendidikan karakter di Indonesia.8

Jurnal Galuh Nur Insani, Dinie Anggraeni Dewi, Yayang Furi Furnamasari, Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Indonesia, 2021 dengan
judul “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Untuk Mengembangkan Karakter Siswa Sekolah Dasar”. Kesimpulan dari jurnal ini adalah,
dalam pembelajaran PKN, integrasi pendidikan karakter merupakan solusi yang bisa
menghidupkan kembali tugas PKN sebagai topik utama dalam memajukan karakter ulama.
PKN merupakan mata pelajaran yang saat ini substansinya kaya akan nilai-nilai karakter,
akan lebih bermanfaat untuk mengkordinir pemikiran pembentukan Kkarakter.
Peningkatan karakter siswa tidak hanya berkembang melalui pembelajaran PKN, akan
tetapi tumbuhnya kepribadian siswa secara tidak langsung terjadi melalui tahapan dalam
latihan pembelajaran, dan pada saat itu juga dapat dijunjung dengan pemanfaatan strategi,
media, serta asset pembelajaran.

Nilai-nilai karakter harus di intregasikan ke dalam pembelajaran PKN di sekolah
dasar dengan mamasukan nilai-nilai moral ke dalam prospectus dan contoh rencana.
Ketika memasukkan penghargaan karakter dalam jadwal dan contoh gaya, yang perlu
dilakukan ialah mengetahui substansi SK dan KD. Secara intelektual, apa saja ide yang ada
di SK dan KD. Memahami ide dan praktik yang dharapkan dalam SK dan KD sangat penting
dalam membuat penanda. Penanda-penanda inilah yang akan dijadikan acuan dalam
menyusun alat penilaian dan bahan ajar. Persamaan dari penelitian yang peneliti tulis
dengan penilitian terdahulu yaitu, sama-sama mengkaji tentang penidikan karakter. Dan
perbedaannya yaitu, penelitian yang peneliti tulis mengkaji tentang pendidikan karakter
yang ada dalam kitab ta’lim muta’allim, sedangkan penelitian terdahulu membahas
tentang integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran yang ada di sekolah.?

Penelitian yang lainnya adalah Atik Ushoghiroh, Universitas Islam Malang, 2020
dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam

8 Muhammad Haris Abdullah, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah di SMK Negeri 1 Rembang,” Tesis Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam Institut
Agama Islam Negeri Kudus, 2019.

° Insani, Dewi, dan Furnamasari, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk Mengembangkan Karakter Siswa Sekolah Dasar.”
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Kecamatan Pujon Kabupaten Malang”. Kesimpulan dari tesis ini yaitu 1) perencanaan
pendidikan karakter spiritual berbasis alam di SMK Alam Pujon dengan menetapkan
standar karakter siswa, membangun sikap spiritual, dan menyediakan fasilitas
pendukung. 2) dilaksanakan dengan mengintegrasikan standar karakter yang ada ke
dalam budaya spiritual harian, mingguan dan bulanan, program rutin sekolah dan
kegiatan ekstrakulikuler. 3) model pendidikan karakter spiritual berbasis alam di SMK
Alam Pujon dengan pembiasaan, keteladanan, pemberian motivasi. Persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti tulis adalah, lingkup bahasannya
sama sama membahas tentang pendidikan karakter. Dan perbedaannya adalah penelitian
yang peneliti tulis membahas tentang pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
ta'lim muta’allim dan penelitian terdahulu membahas tentang pengimplementasian
pendidikan karakter pada sekolah.10

Jurnal Khoirotu Alkahfi Qurun, UIN Raden Intan Lampung, 2020 dengan judul
“Pengembangan Karakter Persepektif Hidayat Nataatmadja : Dari Potensi Ke Aktualisasi”.
Kesimpulan dari jurnal ini adalah karakter merupakan perpaduan antara pengetahuan,
perasaan, dan prilaku. Hidayat Nataatmadja mengatakan bahwa karakter atau akhlak
untuk mencapai tujuan yang hakiki harus diarahkan kepada karakter atau akhlak yang
karimah sebagaimana yang sudah tersirat dalam kata rahman dan Rahim (basmalah) dan
al fatihah sebagai penjabarannya. Dengan memahami nilai-nilai dari rahman dan Rahim,
berarti kaum muslimin melakukan pembaharuan, dan keluar dari dekadensi moral.
Terjadinya kemunduran pada kaum muslimin disebabkan karena kekeliruan dalam
memahami ayat-ayat Allah. Islam tidak statis, akan tetapi dapat disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Pada hakikatnya rahman Rahim merupakan ilmu yang berdimensi
keimanan berdasarkan esensi tauhid dalam pembentukan akhlak dengan melalui
pendekatan intuisi bukan dengan pendekatan rasional. Perbedaan antara penelitian yang
peneliti tulis dengan penelitian terdahulu ialah, penelitian terdahulu mengkaji tentang
pengembangan karakter persepektif Hidayat Nataatmadja, sedangkan penelitian yang
peneliti tulis ialah kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab
ta’lim mutaa’allim.1?

Tesis Ahmad Royadi, Program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019 dengan judul “Pendidikan
Karakter (Studi Analisis Konsep Insan Kamil Ibnu Arabi)”. Dari hasil kajian penelitian
dengan konsep Insan Kamil menurut Ibnu Arabi dalam kitab Futuhat al-Makkiyah
menyebutkan ada 60 magam dan 6 tingkat fana’ bagi seorang sufi untuk mencapai derajat
kesempurnaan, yakni : 1) mempunyai sifat-sifat Tuhan, 2) sebagai individu yang bebas,
dan 3) sebagai khalifah di dunia. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam konsep insan kami
persepektif Ibnu Arabia ada enam puluh nilai, dari 60 nilai ini dikelompokkan menjadi 4
kategori, yaitu : 1) nilai-nilai karakter terhadap Tuhan: Tauhid, Ubudiyah, Taubat, Khauf,
dan Raja’; 2) nilai-nilai karakter terhadap diri sendiri, yaitu : wara’, Zuhud, khusyuk dan
tawadu’, menentang nafsu, ganaah, yakin, sabar, tawakkal, istiqomah, syukur, ikhlas, ridha,
yaqin, sahr, ju’, tarku al-hasad wa al-Ghadab, tarku al-Syahwat, khusyu’, shidq, syukur,
ikhlas, haya’, ghirah, qanaah, sa’adah, dan faqr; 3) nilai-nilai karakter terhadap sesame
manusia, yang terdiri dari : persahabatan, khuluqg, futuwah atau murah hati, serta ikhtiram
al syuyukh; dan 4) nilai-nilai karakter terhadap lingkungan, terdiri dari : kepedulian

10 Atik Ushoghiroh, “Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang,” Pascasarjana Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Malang, 2020.

11 Qurun, “Pengembangan Karakter Persepektif Hidajat Nataatmadja: Dari Potensi ke
Aktualisasi.”
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terhadap alam, menghargai alam dan solidaritas kosmis. Persamaan antara penelitian
yang peneliti tulis dengan penelitian terdahulu ialah, sama-sama mengangkat tema
tentang pendidikan karakter, dan perbedaan antara penelitian yang peneliti tulis dengan
penelitian terdahulu ialah, penelitian terdahulu menggunakan konsep penelitian
pendidikan karakter berbasis tasawuf yang di analisis dari persepektif Ibnu Arabi,
sedangkan penelitian penulis pendidikan karakter yang di ambil dari kitab ta’limul
muta’alim serta relevansinya dengan pendidikan karakter yang ada di Indonesia.12

Pendidikan karakter bagi Indonesia saat ini juga berarti melakukan suatu usaha
yang sungguh-sungguh, sistematik, serta berkelanjutan untuk membangkitkan serta
menguatkan kesadaran dan keyakinan masyarakat Indonesia bahwa masa depan yang
lebih baik tidak akan datang tanpa membangun serta menguatkan suatu karakter
masyarakat Indonesia. Atau juga bisa dikatakan, tidak akan ada masa depan yang lebih
baik yang bisa diwujudkan tanpa adanya kejujuran, tanpa adanya peningkatan
kedisiplinan diri, tanpa adanya kegigihan pada diri sendiri, tanpa adanya semangat belajar
yang tinggi, tanpa adanya pengembangan rasa tanggung jawab, tanpa adanya pemupukan
persatuan ditengah-tengah kebinekaan, tanpa adanya semangat ber konstribusi untuk
kemajuan bersama, serta tanpa adanya rasa percaya diri dan optimisme.

Pada saat ini Indonesia telah memasuki era industry 4.0, yang mana semua
informasi serta komunikasi lebih mudah didapatkan melalui jaringan internet, era ini
berpengaruh pada pola perilaku seseorang, anak-anak juga mendapatkan dampak dari era
industry 4.0 ini. Misalnya seperti anak-anak yang lebih suka bermain dengan gadget nya
dibandingkan dnegan belajar serta bermain bersama dengan teman-temannya, sehingga
perilaku dan sifat anak dapat terpengaruhi oleh hal ini. Baik orang dewasa maupun anak-
anak dalam mengakses internet akan berdampak negative jika salah dalam
memanfaatkannya. Nilai kebudayaan yang ada di Indonesia akan terancam dengan adanya
kemajuan yang sangat pesat ini. Pasalnya budaya barat yang masuk ke Indonesia melalui
media social sangat banyak, serta dapat merusak budaya luhur bangsa yang telah lama
terpelihara dalam Negara Indonesia.

Inilah pentingnya pendidikan karakter dilakukan, karena pendidikan karakter ini
menjadi salah satu upaya atau solusi untuk menumbuhkan kepribadian anak yang baik.
Tugas pendidikan bukan hanya untuk membuat peserta didik menjadi cerdas secara
akademisi, melainkan diharapkan pendidikan dapat membentuk kecerdasan emosional
supaya peserta didik tidak hanya tumbuh menjadi insan yang cerdas secara akademisi
akan tetapi juga secara emosionalnya.!3

Dalam islam pendidikan karakter berkiblat pada Nabi Muhammad saw. Sebagai
utusan dan sebagai nabi yang terakhir. Nabi telah diciptakan oleh Allah sebagai hamba
Allah yang paling sempurna. Nabi merupakan suri tauladan yang paling sempurna.
Terdapat nilai-nilai karakter yang agung pada diri nabi. Dalam Qur’an surat al-Qolam ayat
4 Allah berfirman

ke glt A a0y
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung "+

12 Royadi, “Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Konsep Insan Kamil lbnu
Arabi).”

13 Andika Agustyan. Andika Agustyan, “Pemikiran pendidikan karakter menurut azyumardi azra
dan implikasinya dalam pembelajaran di lembaga pendidikan agama islam indonesia,” Skripsi Fakultas
Tarbiyah Dan limu Keguruan, 2021 HIm 3

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed. oleh CV Penerbit J-Art (Bandung,
2015).
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter dalam persepektif
islam merupakan proses internalisasi nilai-nilai adab Nabi kedalam pribadi peserta didik.
Nilai-nilai adab atau karakter nabi merupakan hal yang sangat penting dan yang paling di
utamakan untuk dicapai serta dimiliki oleh peserta didik.15

Karakter dimaknai dengan cara berfikir seseorang dan cara berprilaku seseorang
yang khas pada tiap individu nya untuk hidup serta berkerja sama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Karakter merupakan prilaku seseorang yang
dapat di lihat dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.
pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebaga pendidikan yang mengembangkan
karakter mulia peserta didik dengan mempraktikan serta mengajarrkan nilai-nilai moral
dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama manusia
maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Nabi Muhammad merupakan sosok
manusia yang paling sempurna yang pernah hidup di muka bumi sudah memberikan
contoh keteladanan yang baik kepada umat nya tentang bagaimana cara membangun
sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia.

Dapat di pahami bahwa misi utama nabi Muhammad di utus kedunia ialah untuk
membentuk karakter yang mulia, yang sejalan dengan norma-norma islam. Oleh karena
itu para filosof muslim memberikan perhatian yang sangat besar lewat berbagai
tulisannya, diantara nya ialah Syekh al-Zarnuji. Syekh Al-Zarnuji tumbuh dan berkembang
pada masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan islam tengah yaitu pada akhir masa
abbasiyah yang ditandai dengan munculnya pemikir-pemikir islam ensiklopedik yang
sukar ditandingi oleh pemikir-pemikir yang datang kemudian.

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas sangat menguntungkan
bagi al-Zarnuji sebagai seorang ilmuan atau ulama yang luas pengetahuannya. Atas dasar
inilah plessner, seorang orientalist menyebutkan dalam ensiklopedia nya bahwa al-Zarnuji
termasuk seorang filosof arab. Al-Zarnuji merupakan sosok pemikir pendidikan islam
yang banyak membahas tentang etika dan dimensi spiritual dalam pendidikan islam.
Dalam karya al-Zarnuji, dalam proses pendidikan beliau lebih mengedepankan pendidikan
tentang etika. Beliau mengisyaratkan pndidikan yang penekananya pada mengolah hati
sebagai asas sentral bagi pendidikan.!¢

Melalui karya Syekh al-Zarnuji yang monumental yakni kitab Ta’limul Muta’allim,
kitab ini menekankan pada aspek nilai adab, baik adab batiniyah meupun adab lahiriyah
dalam pembelajaran. Dalam kitab ini kita di ajarkan bahwasanya pendidikan itu bukan
hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, melainkan yang paling
penting ialah transfer nilai adab.

Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan kitab yang sangat popular dikalangan
pesantren-pesantren Indonesia, kitab ini memaparkan konsep pendidikan islam secara
utuh, dan tidak dikotomis. Bahwasanya karakter sejati seseorang itu merupakan karakter
beradab, yakni sinergi antara adab batiniyah dan adab lahiriyah. Dalam muqgaddimah
dikitab Ta’limul Muta’allim, al-Zarnuji menjelaskan bajwa latar belakang penyusunan
kitabnya diawali karena banyak nya para pencari ilmu yang tidak mendapatkan ilmu, atau
para pencari ilmu tersebut mendapatkan ilmu akan tetapi tidak mendapatkan
kemanfaatan dari ilmu yang telah didapat. Hal itu disebabkan karena kurang nya akhlak

15 Nurtadho, “Nilai-nilai pendidikan karakter pada kitab ta’lim al - muta’alim karya al-zarnuji
skripsi,” Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga,
2016. HIm 5

16 Aliyyah, “Analisis pendidikan karakter dalam kitab ta’limul muta’allim dan kitab bidayatul
hidayah serta relevansinya dengan program pendidikan karakter di Indonesia.” Tesis Pascsarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. HIm 6-7
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atau etika dalam mencari ilmu. Kemerosotan moral para pencari ilmu dan pendidik yang
dirasakan al-Zarnuji pada masa itu sampai kini masih kita rasakan, bahkan saat ini
keadaannya jauh lebih mengkhawatirkan. Oleh karena itu meskipun saat ini kita berada
pada zaman yang penuh dengan kecanggihan yang ada, saat ini kita sudah berada pada
zaman yang sangat modern, dalam proses pendidikan kita tidak boleh mengabaikan dan
harus senantiasa menggunakan kitab karangan ulama terdahulu yakni kitab Ta'lim
Muta’allim, yang mana kitab ini dijadikan referensi oleh para santri untuk membantu
proses pendidikannya terutama dalam proses pendidikan karakter.1?

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim menjelaskan tentang etika yang harus dijunjung
tinggi oleh para pelajar. Sehingga dalam pembahasan kitab ini sangat relevan dengan
pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh para pelajar. Nilai pendidikan karakter yang
termaktub dalam kitab Ta’lim Muta’allim mempunyai relevansi yang layak untuk
dipertimbangkan dan diaktualisasikan serta di implementasikan dalam pendidikan agama
islam, khususnya materi pendidikan agama islam. Materi pelajaran yang disampaikan
biasa digunakan untuk bahan atau media pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter
peserta didik. Penulis juga berharap penelitian ini dapat bermanfaat di kalangan para
pelajar, dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian di masa yang akan datang.
Seperti yang kita tahu bahwa zaman semakin lama semakin maju dan semakin
berkembang, dengan seiring berkembangnya zaman para pelajar tidak boleh melupakan
karya-karya para ulama terdahulu. Terlebih kitab-kitab yang bisa dijadikan acuan untuk
pendidikan di sekolah maupun di pesantren.

Dengan seiring berkembangnya zaman di era yang sekarang ini etika di kalangan
para pelajar sudah mulai merosot, padahal etika merupakan suatu hal yang harus
dijunjung tinggi oleh para pelajar. Dengan adanya kitab-kitab para filosof muslim
terdahulu berharap dapat menjadi acuan yang relevan bagi pelajar pada masa sekarang.
Kitab Ta’limul Muta’allim adalah kitab yang membahas tentang etika pelajar. Nilai
pendidikan karakter yang ada pada kitab Ta’limul Muta’allim memiliki relevansi yang
layak dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam Pendidikan
Agama Islam, khusunya materi Pendidikan Agama Islam. Materi pelajaran biasa digunakan
sebagai bahan atau media untuk mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik.

Dengan latar belakang yang telah di paparkan di atas, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian tentang pendidikan karakter yang di cetuskan oleh tokoh klasik dari
dunia Islam yakni Syekh al-Zarnuji dalam kitab nya yaitu Ta’limul Muta’allim, yang mana
penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim Serta Relevansinya Dengan Program Pendidikan Karakter Di Indonesia”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, riset pustaka, (library
research). Secara metodologis, penelitian kepustakaan tergolong dalam jenis penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan
dan prilaku orang-orang yang di amati dalam suatu konteks tertentu, dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic. Dalam konteks penelitian kepustakaan,
maka data-data diambil dari eksplorasi bahan-bahan pustaka dikaji secara holistic, dan
kemudian di analisis berdasarkan kerangka berfikir atau teori tertentu atau paradigm

17 Aliyyah,. “Analisis pendidikan karakter dalam kitab ta’limul muta’allim dan kitab bidayatul
hidayah serta relevansinya dengan program pendidikan karakter di Indonesia.” Tesis Pascsarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. HIm 7
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filosofis yang melandasinya, dan langkah selanjutnya menggunakan pendekatan tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin di capai.!8

Dalam penelitian kepustakaan terdapat banyak 4 ragam, yaitu 1) studi teks
kewahyuan, 2) kajian pemikiran tokoh, 3) analisis buku teks, dan 4) kajian sejarah. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan penelitian ragam kajian pemikiran tokoh, karena
dalam penelitian ini penulis mengkaji pemikiran tokoh islam terdahulu yaitu Syekhs al-
Zarnuji dalam kitab nya yang berjudul ta’'limul muta’allim. Penelitian tentang pemikiran
tokoh merupakan usaha untuk menggali pemikiran tokoh-tokoh tertentu yang mempunyai
karya-karya yang fenomenal. Karya tersebut dapat berupa buku, surat, pesan, atau
dokumen lain yang menjadi refleksi pemikirannya. Apabila tokoh yang akan diteliti tidak
meninggalkan karya, maka untuk mendapatkan data harus melibatkan berbagai pihak
yang mempunyai hubungan tertentu dengan tokoh tersebut.!® Pada penelitian ini karya
yang ditinggalkan oleh tokoh pemikir ini ialah kitab ta’limul muta’allim, kitab yang sangat
fenomenal dikalangan para penuntut ilmu.

Data merupakan keterangan-keterangan suatu fakta. Dalam penelitian ini, sumber
data di ambil dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder :
Data primer, merupakan sumber data yang diambil secara langsung dari naskah asli karya
Syekh Zarnuji. Sumber data primer yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kitab ta'lim
muta’allim karya Syekh al-Zarnuji.
Data sekunder, merupakan sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data
prim yaitu kitab Ta'limul Muta’allimr. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, yakni mencari data atau variable yang berupa
catatan, transkip, buku, jurnal dan lain sebagainya.2® Buku-buku yang menjadi sumber
data sekunder antara lain:
Muchlas Samani dan Hariyanto dengan judul Konsep dan Model Pendidikan Karakter, tahun
2016 terbitan PT Remaja Rosdakarya Bandung
Teguh Triwiyanto dengan judul Pengantar Pendidikan, tahun 2015 terbitan Bumi Aksara
Jakarta
Abuddin Nata dengan judul Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat
Pendidikan Islam, Tahun 2015 terbitan Raja Grafindo Persada Jakarta
Muhaimin dengan judul Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Tahun 2017
terbitan Raja Grafindo Persada Jakarta.

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian ialah mengumpulkan data. Jika tidak mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang telah di tetapkan.2!

Pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topic atau masalah yang akan atau sedang di teliti. Informasi dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan
disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik dll.

18 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research (Kajian Filosofis, Teoritis,
dan Aplikatif) (Malang: Literasi Nusantara, 2019) him 25.

19 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research (Kajian Filosofis, Teoritis,
dan Aplikatif) (Malang: Literasi Nusantara, 2019) him 34.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2014).

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm 224,
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pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustkaan, teknik pengumpulan
data dilakukan dan di olah dengan dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.

Dalam penelitian ini menekankan penemuan berbagai prinsip, dalil, teori, pendapat
dan gagasan Syeikh al-Zarnuji yang tertuang dalam salah satu kitab karangannya yaitu
ta’limul muta’allim.

Metode analisis data merupakan analisis terhadap data-data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian. Analisis ini dipakai untuk mengungkapkan isi dari sebuah buku yang
menggambarkan dari keadaan penulis dan masyarakat pada saat buku tersebut ditulis.
Karena keadaan dan situasi tersebut, sangat mempengaruhi corak pemikiran dan inti
pesan yang disampaikan oleh objek penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta'limul Muta’allim
Potret suramnya pendidikan kita merupakan merosotnya moral anak bangsa yang
dilakukan oleh remaja. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap manusia mempunyai dua
karakter, yaitu karakter baik serta karakter buruk. Dalam surat asy-Syams ayat 8-10 Allah
SWT berfirman:
LS 5 Ol By L B e AU 3 ik g2l

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya”22

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim terdapat banyak nasihat untuk para peserta didik

dalam mencari ilmu. Dan nasihat tersebut banyak mengandung nilai yang harus di kaji,
bahkan nilai yang terdapat dalam kitab tersebut sampai saat ini masih di praktikan
meskipun kitab tersebut merupakan kitab yang muncul pada zaman Abbasiyah. Pada
pembahasan ini penulis akan menganalisis karakter apa saja yang terdapat pada nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kitab Ta'limul Muta’allim.

1. Giat Belajar (s« 4>)

Nilai karakter giat belajar yang berada pada kitab Ta’limul Muta’allim bentuk nya
ialah terus menerus dalam hal belajar, serta menghindari diri dari perkara yang
menimbulkan malas. Dalam syair yang terdapat pada kitab Ta’limul Muta’allim
dijelaskan bahwa seorang pelajar harus giat belajar sambil memohon pertolongan
melalui amalan yang baik, maka kamu akan menjadi orang yang ahli ilmu agama.
Mohonlah kepada Tuhanmu agar hafalanmu dipelihara dari kelupaan oleh-Nya, karena
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik dzat yang memelihara.

Syekh al-Zarnuji menuliskan dalam kitabnya yaitu:

Opresh 1855 d) a8l eSS Y5 g 1l

“taatlah kalian, serta giatlah, dan jangan bermalas-malasan, kalian semua akan
dikembalikan kepada Rabb kalian”23

Penjelasan yang diungkapkan oleh Syekh al-Zarnuji yang tertulis di atas
merupakan sebuah nasihat yang diberikan kepada peserta didik supaya mempunyai
sifat giat dalam belajar.

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
23 Burhanul Islam Az-Zarnuji, TA’LIM AL-MUTA’ALLIM Wasiat Imam Az-Zarnuji Terkait
Adab, Akhlak, dan Metode Menuntut llmu, him 263.
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Tentunya peserta didik yang giat belajar akan berbeda dengan peserta didik yang
malas belajar. Dengan giat belajar akan memperoleh kepandaian di bandingkan
dengan peserta didik yang malas-malasan dalam belajar. Karena jika peserta didik
bermalas-malasan maka kepandaian itu akan sulit untuk didapatkan.

. Jujur (2

Jujur dalam bahasa Arab berasal dari kata “Ash-Shiddiq” yaitu merupakan orang
yang selalu bersikap jujur, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatannya. Jujur
juga diartikan sebagai kehati-hatian seseorang dalam menjaga amanah yang telah
dipercayakan kepada dirinya. Jujur merupakan akhlak yang terpuji.

Syekh Al-Zarnuji menuliskan dalam kitab Ta’limul Muta’allim :
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“sesungguhnya melakukan dosa menjadi sebab terhalangnya rezeki, terutama
berbohong (dusta), karena ia akan menyebabkan kemiskinan.”24

Dalam menapaki jalan keselamatan dalam rangka mencapai ridha dari Allah
seorang murid harus mewujudkan dirinya dalam tiga sifat, yaitu jujur, ikhlas, serta
sabar. Karena sifat kesempurnaan seseorang tidak dapat dimiliki kecuali jika ia
memiliki tiga sifat yang telah disebutkan di atas.

Kejujuran akan membuahkan kepercayaan, sedangkan dusta akan menjadikan
orang lain tidak percaya. Sifat jujur dapat membuat hati tenang, sedangkan berbohong
membuat hati kita menjadi was-was. Seperti halnya dengan peserta didik yang sedang
melakukan ujian kemudian berlaku tidak jujur dengan cara menyontek teman, maka ia
akan selalu merasa was-was dan tidak tenang karena takut ketahuan oleh guru
pengawas.

Kecerdasan (:s3)
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"Ingatlah, bahwa ilmu tidak akan diperoleh kecuali dengan enam hal, aku akan
menjelaskan semuanya kepadamu. Yaitu kecerdasan, semangat, sabar, bekal yang
cukup, kemudian bimbingan guru, dan panjangnya waktu.”

Sya’ir di atas menunjukkan bahwa salah satunya syarat agar mencapai kesuksesan
mencari ilmu ialah cerdas. Anak yang cerdas juga bisa dikatakan sebagai anak yang
tajam pikirannya. Sehingga anak tersebut dapat menghafal, mengingat, serta
memahami sesuatu dengan cepat. Syekh al-Zarnuji mengambil syair di atas dari
sahabat Ali bin Abi Thalib. Pada masa perkembangan islam syair ini muncul dimana
pada saat itu orang islam dalam masa kondisi ingin memaknai islam agar menjadi
agama yang diakui oleh manusia dari berbagai penjuru dunia.

Menambah IImu(.s - 85v))

Dalam kitabnya, Syekh al-Zarnuji mengungkapkan bahwa bentuk dari (.1 .+ 5y)
atau menambah ilmu merupakan belajar dan mencari ilmu pengetahuan setiap hari.
Maksud nya ialah, belajar ilmu pengetahuan tentang agama serta ilmu yang
menjelaskan bagaimana cara bertingkah laku atau bermualah dengan sesama manusia.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Syekh al-Zarnuji dalam kitabnya:
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24 Burhanul Islam Az-Zarnuji, him 282-283.
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“Setiap muslim diwajibkan mencari ilmu yang berkaitan kondisi yang sedang
dihadapi, dan dalam kondisi apapun. Misalnya ketika seseorang mengerjakan sholat,
maka wajib baginya untuk mengetahui hal-hal yang harus dia lakukan dalam sholat
seperti mengetahui syarat dan rukunnya sholat. Mengetahui hal-hal yang menjadi
tuntutannya, sekedar pengetahuan yang bisa untuk melaksanakan kewajiban. Sebab
hal-hal yang menjadi wasilah ditegakkannya hal-hal yang difardukan maka wasila
tersebut menjadi fardu, dan hal-hal yang menjadi wasilah ditegakkannya kewajiban
maka wasilah tersebut menjadi wajib. Misalnya berwudhu untuk sholat, yang mana
melaksanakan wudhu sebelum sholat itu hukumnya wajib. Demikian pula dalam hal
puasa, dan zakat jika dia mempunyai harta, serta haji jika dia mempunyai kemampuan.
Sama juga halnya dengan hal jual beli jika dia berdagang”.

Dikatakan dalam hadis bahwa setiap muslim wajib mencari ilmu. Hal ini
mengisyaratkan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib, tidak memandang usia tua
atau muda, miskin atau kaya, perempuan atau laki-laki. Selama orang tersebut dalam
keadaan sehat maka diwajibkan untuk menuntut ilmu. Al-Zarnuji mengatakan bahwa
ilmu merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Kemudahan serta
kesuksesan hidup baik didunia maupun di akhirat dapat dicapai oleh manusia melalui
ilmu pengetahuan. Tentang keutamaan orang yang berilmu. Allah berfirman dalam
surat al-Mujadalah ayat 11:
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”25

5. Menjauhi Sikap Saling bermusuhan (ssul ;e dsa)
Dalam kitab Ta’limul Muta’allim bentuk menjauhi sikap saling bermusuhan yaitu:
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“hendaklah memilih ilmu-ilmu yang ‘atiq (yang terdahulu), bukan yang muhdatsah
(baru). Mereka berkata, “kalian harus berpegang kepada hal-hal yang terdahulu
(disepakati), dan waspadailah hal-hal yang baru (diperselisihkan). Jauhilah dari
menyibukkan diri dengan perbantahan seperti ini yang muncul setelah wafatnya para
tokoh-tokoh ulama. Karena hal itu hanya akan menjauhkan dari pemahaman, menyia-
nyiakan umur, serta memunculkan kesedihan dan permusuhan”.26

Pada matan kitab Ta’limul Muta’allim di atas tuliskan bahwa seorang pelajar harus
menghindari perselisihan, menjauhi sikap saling bermusuhan, menjauhkan diri dari
sifat saling bantah-membantah tentang sesuatu yang tidak berkaitan dengan
pelajaran. Karena hal tersebut adalah perbuatan yang sia-sia

“Dikatakan: Yang harus anda lakukan adalah bekerja untuk kemaslahatan dirimu,
bukan menundukkan musuhmu. Sebab, jika anda telah memenuhi kemaslahatan diri,
otomatis hal itu akan mengalahkan keganasan musuhmu. Jauhilah sikap saling

2 Departemen Agama RI.
% Burhanul Islam Az-Zarnuji, TA’LIM AL-MUTA’ALLIM Wasiat Imam Az-Zarnuji Terkait
Adab, Akhlak, dan Metode Menuntut IImu, Pustaka Ar (Solo, 2020), him 60-61.
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bermusuhan. Sebab, hal itu hanya akan membuka aibmu dan menyia-nyiakan
waktumu. Anda harus bersabar, terutama ketika menghadapi orang-orang bodoh”.27

Syekh al-Zarnuji juga memberi nasihat bahwa kita harus menjaga diri dari segala
hal yang dapat menyebabkan permusuhan dan perpecahan. Karena hal tersebut dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain dan hanya akan menghabiskan waktu saja.

6. Memilih teman (&2 i)

Bentuk karakter dari memilih teman dalam kitab Ta’limul Muta’allim yakni,
hendaknya seorang pelajar memilih teman yang tekun, wara’, memiliki perangai yang
lurus dan mudah memahami. Dan hendaknya menghindari teman yang pemalas, suka
menyia-nyiakan waktu, banyak omong tanpa manfaat, pembuat kerusakan, dan suka
memfitnah.

Seperti yang dinasihatkan oleh Syekh al-Zarnuji dalam kitabnya yaitu :
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“Janganlah bertanya tentang seseorang, tetapi lihatlah temannya, karena
seseorang itu akan mengikuti temannya. Jika memiliki perangai jelek, cepat jauhi dia.
Jika mmeiliki perangai baik, jadikanlah teman agar mendapat petunjuk”.28

Memilih teman yang baik dapat mendorong seseorang untuk berbuat baik pula.
Seperti halnya peserta didik yang memilih teman yang dapat mendorong dirinya
untuk terus meningkatkan kemampuan belajarnya. Tidak sedikit pelajar yang proses
mencari ilmu nya terhambat karena kurang tepat dalam memilih pergaulan.

7. Merendah Diri (z2'5)
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"Merendah diri adalah salah satu tanda atau sifat orang yang bertakwa. Dengan
sifat merendah diri, orang takwa akan semakin tinggi martabatnya.”

Merendahkan diri merupakan sikap berlaku hormat dengan siapa saja. Sikap
merendahkan diri dilakukan kepada siapapun, baik kepada manusia maupun kepada
Allah, karena orang yang mempunyai sifat sombong senantiasa menolak kebenaran
dan menganggap orang lain remeh. Hal ini disebabkan karena dirinya merasa lebih
baik dari orang lain.

Syekh al-Zarnuji menyebutkan dalam kitab nya bentuk merendah diri antara lain;
menghormati ilmu dan menghormati guru. Salah satu bentuk penghormatan terhadap
ilmu ialah menghormati guru. Sayyidina ali berkata dalam kitab Ta'limul Muta’allim
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“Aku menjadi hamba sahaya bagi orang yang mengajariku ilmu walau hanya satu
huruf. Terserah kepadanya, jika mau ia akan menjual hamba sahayanya, dan jika mau
dia tetap memilikinya.”

Sebuah sya’ir yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim:
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“tidak ada hak yang lebih besar kecuali hak nya seorang guru. Dan hak tersebut di
jaga oleh setiap muslim.”

Tidak berjalan di depan guru merupakan salah satu bentuk penghormatan
terhadap ilmu, tidak duduk di tempat duduk guru, tidak menyela atau mendahului
perkataan guru kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara didepan guru, jika guru
terlihat gelisah dan jenuh tidak boleh bertanya sesuatu kepada guru, memperhatikan

21 Burhanul Islam Az-Zarnuji, TA'LIM AL-MUTA’ALLIM Wasiat Imam Az-Zarnuji Terkait
Adab, Akhlak, dan Metode Menuntut llmu, Pustaka Ar (Solo, 2020), him 234.
28 Burhanul Islam Az-Zarnuji, him 76.



waktu yang tepat ketika berkunjung kerumahnya, melaksanakan perintah dari guru
kecuali perintah untuk berbuat maksiat.

Jadi, dalam konteks pemikiran al-Zarnuji ketaatan seorang murid kepada guru
mengandung alasan nilai ethic, bukan sebagai hubungan ketaatan tanpa batas
sebagaimana dikatakan oleh “A. Steen Brink” dalam mengkritik hubungan santri
dengan kyai, yang umumnya sami’na wa atha’na, menjadi fatwa yang harus di terima
oleh kyai dan ditaati oleh santri.

8. Musyawarah (5Ll

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim musyawarah ditunjukkan dengan cara berfikir

dan bertlndak seperti yang telah dlungkapkan oleh Syekh al- Zarnu]1 dalam kltabnya
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“begitulah, hendaknya meminta pertimbangan orang lain dalam setiap perkara.
Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya untuk meminta pertimbangan
(bermusyawarah) dalam berbagai perkara. Padahal tidak ada orang yang lebih pandai
daripada beliau. Meskipun demikian, beliau diperintahkan untuk bermusyawarah.
Beliau meminta pertimbangan kepada para sahabatnya dalam semua perkara, bakan
dalam keperluan rumah tangga beliau”.

Bentuk nilai karakter musyawarah yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim
ialah musyawarah dalam segala hal terutama bermusyawarah tentang ilmu. Karena
ilmu merupakan hal yang besar dan sulit.2?

9. Sifat Kasih (aea)

“orang alim hendaknya memilik sifat kasih sayang yang tulus, suka menasehati,
dan bukan pendengki. Kedengkian akan merugikan dan tidak bermanfaat.”

Menurut Syekh al-Zarnuji, hendak nya seseorang yang berilmu mempunyai rasa
kasih sayang, mau memberikan nasihat, serta tidak dengki, karena dengki itu
membahayakan dan tidak bermanfaat. Syekh Zarnuji berkata: “banyak ulama’ yang
berkata: “putra sang guru dapat menjadi alim karena sang guru selalu berkeinginan
agar muridnya kelak menjadi ulama’ ahli Qur’an, kemudian atas berkah keyakinan dan
kasih sayangnya itulah putranya menjadi orang alim”.

10. Sabar ()

Secara etimologi sabar berarti menahan, sedangkan secara terminologi sabar
berarti menahan dari dari 3 hal, yaitu sabar dalam melakukan kewajiban kepada Allah,
sabar dari hal yang diharamkan Allah, dan sabar terhadap takdir Allah.

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim juga dijelaskan oleh Syekh al-Zarnuji, beliau
mengatakan :
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“Perlu diketahui bahwa perjalanan dalam menuntut ilmu itu melelahkan, karena
menurut kebanyakan ulama, ia merupakan perkara yang penting dan lebih utama
daripada berperang. Besarnya pahala sebanding dengan tingkat kelelahan dan ujian
yang dihadapi. Barangsiapa yang bersabar dalam kelelahan itu, dia akan mendapatkan
manisnya ilmu melebihi manisnya dunia”3°
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29 Burhanul Islam Az-Zarnuji, hlm 64-65.
% Burhanul Islam Az-Zarnuji, TA’LIM AL-MUTA’ALLIM Wasiat Imam Az-Zarnuji Terkait
Adab, Akhlak, dan Metode Menuntut llmu, him 217.

23



Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah itu mencintai sesuatu yang luhur
atau tinggi dan membenci sesuatu yang rendah” Dikatakan oleh seorang penyair,
“langanlah kamu tergesa-gesa ingin mencapai sesuatu tapi cobalah terus bersabar,
karena sabar itu ibarat api yang dapat melunakkan tongkat besi”.

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim nilai karakter sabar antara lain ialah; 1) tidak
berhenti belajar sebelum dirasa sudah baik belajarnya, 2) istiqgomah dengan tempat
belajarnya, tidak berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain sebelum menuntut
ilmu di daerah itu selesai, 3) bersabar dalam menahan hawa nafsu

11. Tekun (ispls)

Nilai karakter tekun dalam kitab Ta’limul Muta’allim antara lain; bersusah payah
dalam mencari ilmu, tidak mempunyai banyak waktu untuk tidur malam, menjadikan
waktu nya sebagai kendaraan untuk mengejar segala harapan, memiliki waktu belajar
khusus untuk mengulas kembali pelajaran, membuat catatan khusus untuk memahami
dan mengulangi pelajaran yang telah dipelajarai, memahami pelajaran yang telah
diberikan oleh guru, senantiasa berdoa kepada Allah, dan memiliki cita-cita yang
luhur.

Dalam matan kitab Ta’limul Muta’allim:
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“penuntut ilmu harus mempunyai sifat bersungguh-sungguh, rajin dan tekun”
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Dikatakan: “barangsiapa yang mencari sesuatu dengan bersungguh-sungguh, maka
dia akan mendapatkannya, dan barangsiapa terus-menerus mengetuk pintu, maka dia
akan memasuki rumah”31

Menjadi seorang pelajar yang mencari ilmu harus mempunyai sikap tekun. Barang
siapa yang menginginkan sesuatu disertai dengan sikap tekun, maka ia akan
mendapatkan sesuatu yang diharapkan. Tekun mempunyai arti apabila seseorang
mengharapkan kesuksesan dalam mencari ilmu maka ia harus mempunyai sikap tekun
yang tinggi, yang mana sikap tersebut akan membuat dirinya semangat dan tekun
dalam belajar, yang mana peserta didik harus memiliki motivasi yang kuat dalam
belajar dan tidak kenal menyerah dalam menuntut ilmu.

Tabel 1
Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim
Dapat disimpulkan pada tabel di bawah ini
No | Nilai karakter Sya’ir Terjemah

1. Giat Belajar 128 Y5 135 1400 | “taatlah kalian, serta
&5y 2 giatlah, dan jangan
... | bermalas-malasan,
S acid
kalian semua akan
dikembalikan kepada
Rabb kalian” (pasal

11, terj, hlm 263)

81 Burhanul Islam Az-Zarnuji, TA’LIM AL-MUTA’ALLIM Wasiat Imam Az-Zarnuji Terkait
Adab, Akhlak, dan Metode Menuntut llmu, him 115.

24



Jujur

Loglad |G 0l &imilll K5 O

AR NN

“sesungguhnya
melakukan
dosa menjadi
sebab
terhalangnya
rezeki,
terutama
berbohong
(dusta), karena
ia akan
menyebabkan
kemiskinan.”
(pasal 13, terj,
hlm 282-283

Kecerdasan
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Ingatlah, bahwa ilmu
tidak akan diperoleh
kecuali dengan enam
hal, aku akan
menjelaskan
semuanya kepadamu.
Yaitu kecerdasan,
semangat, sabar, bekal
yang cukup, kemudian
bimbingan guru, dan
panjangnya waktu.
(pasal 3, terj, hal 74)

Menambah ilmu
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a. belajarlah, karena
ilmu adalah
hiasan,
keutamaan, dan
alamat oujian bagi
pemiliknya. (pasal
1, terj hal 28)

b. Jadilah orang yang
dapat mengambil
manfaat setiap hari
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dengan cara
menambah  ilmuy,
dan berenanglah di
samudra
kemanfaatan.
(pasal 1, terj hal
29)

Menjauhi sikap
saling bermusuhan
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a.

b.

kalian harus
berpegang
kepada hal-hal
yang terdahulu
(disepakati),
dan
waspadailah
hal-hal yang
baru
(diperselisihka
n). Jauhilah dari
menyibukkan
diri dengan
perbantahan
seperti ini yang
muncul setelah
wafatnya para
tokoh-tokoh
ulama. Karena
hal itu hanya
akan
menjauhkan
dari
pemahaman,
menyia-
nyiakan umur,
serta
memunculkan
kesedihan dan
permusuhan
(pasal 3, terj,
hal 60)

Jauhilah sikap
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saling  bermusuhan.
Sebab, hal itu hanya
akan membuka aibmu
dan menyia-nyiakan
waktumu. Anda harus
bersabar,
ketika  menghadapi
orang-orang  bodoh.
(pasal 9, terj, hal 234)

terutama

Memilih Teman
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Janganlah  bertanya
tentang seseorang,
tetapi lihatlah
temannya, karena

seseorang itu akan
mengikuti temannya.
Jika memiliki perangai
jelek, cepat jauhi dia.
Jika memiliki perangai
baik, jadikanlah
teman agar mendapat
petunjuk. (pasal 3,
terj, hal 76)

Merendah Diri
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Aku menjadi hamba
sahaya bagi orang
yang mengajariku
ilmu walau hanya satu
huruf. Terserah
kepadanya, jika mau
ia akan  menjual
sahayanya,
dan jika mau dia tetap
memilikinya. (pasal 2,
terj, hal 54)

hamba

"Merendah diri adalah
salah satu tanda atau
sifat orang yang
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bertakwa. Dengan
sifat merendah diri,
orang takwa akan
semakin tinggi
martabatnya.”

Musyawarah
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hendaknya meminta
pertimbangan orang
lain dalam setiap
perkara. Allah Ta’ala
memerintahkan
Rasul-Nya untuk
meminta
pertimbangan
(bermusyawarah)
dalam berbagai
perkara. (pasal 3, terj,
hal 64)

“begitulah, hendaknya
meminta
pertimbangan orang
lain dalam setiap
perkara. Allah Ta’ala
memerintahkan
Rasul-Nya untuk
meminta
pertimbangan
(bermusyawarah)
dalam berbagai
perkara. Padahal tidak
ada orang yang lebih
pandai daripada
beliau. Meskipun
demikian, beliau
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diperintahkan untuk
bermusyawarah.
Beliau meminta
pertimbangan kepada
para sahabatnya
dalam semua perkara,
bakan dalam
keperluan rumah
tangga beliau”.

9. Sifat Kasih 5% 3 x5 | “orang alim
sl eow | hendaknya  memilik
ks 5 st sifat kasih saying yang
e s+ .. | tulus, suka
F Vaflag Jet .
menasehati, dan
bukan pendengki.
Kedengkian akan
merugikan dan tidak
bermanfaat.” (pasal 9,
terj, hlm 227)
10 | Sabar i 8 Ly | “Perlu diketahui
BN Y bahwa perjalanan
&?"Kiﬁ o1 | dalam menuntut ilmu
L ., | itu melelahkan,
i SR Gpe Jlaslihy
) "~ | karena menurut
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kebanyakan ulama, ia
merupakan perkara
yang penting dan
lebih utama daripada
berperang. Besarnya
pahala sebanding

dengan tingkat
kelelahan dan ujian
yang dihadapi.
Barangsiapa yang
bersabar dalam
kelelahan itu, dia akan
mendapatkan

manisnya ilmu
melebihi manisnya
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dunia” (pasal 7, terj,
hlm 217)

11.

Tekun
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Dikatakan:
“barangsiapa yang
mencari sesuatu

dengan bersungguh-
sungguh, maka dia
akan

mendapatkannya, dan
barangsiapa terus-
menerus  mengetuk
pintu, maka dia akan
memasuki rumah”
(pasal 5, terj, hlm
115)

“penuntut ilmu harus
mempunyai sifat
bersungguh-sungguh,
rajin dan  tekun”
(pasal 5, terj, hlm 113

“penuntut ilmu harus
mempunyai sifat
bersungguh-sungguh,

rajin dan tekun”

Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Dengan
Pendidikan Karakter di Indonesia

Setelah menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
Ta’limul Muta’allim, selanjutnya penulis akan membahas implementasi dari nilai-nilai
pendidikan karakter yang dicantumkan dalam kitab Ta’limul Muta’allim yang merupakan
bentuk dari pendidikan karakter di Indonesia. Untuk mencapai kesuksesan dalam
memperoleh ilmu, maka bentuk dari pendidikan karakter ini perlu di realisasikan kepada
peserta didik. Terdapat 11 nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Ta’limul
Muta’allim diantaranya yaitu, giat belajar, jujur, kecerdasan, menambah ilmu, menjauhi
sikap saling bermusuhan, memilih teman, merendah diri, musyawarabh, sifat kasih, sabar,
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dan tekun. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim
dengan pendidikan karakter di Indonesia yaitu:
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1.

10.

11.

Nilai karakter giat belajar pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai kerja keras, nilai
mandiri, nilai disiplin, nilai kreatif, menghargai prestasi, gemar membaca.
Nilai karakter jujur pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai jujur, nilai religious,
nilai cinta damai, nilai tanggung jawab, nilai peduli sosial.
Nilai karakter kecerdasan pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai rasa ingin tahu, nilai
kreatif, nilai mandiri, nilai gemar membaca.
Nilai karakter menambah ilmu pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan
nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai religious, rasa
ingin tahu, cinta tanah air, gemar membaca, tanggung jawab, semangat
kebangsaan, nilai kerja keras, nilai kreatif.
Nilai karakter menjauhi sikap saling bermusuhan pada kitab Ta'limul
Muta’allim relevan dengan nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia
meliputi nilai religious, nilai peduli social, nilai cinta tanah air, nilai toleransi,
nilai cinta damai, nilai bersahabat/komunikatif, nilai jujur.
Nilai karakter memilih teman pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan
nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai toleransi, nilai
cinta tanah air, nilai peduli social, nilai komunikatif, nilai demokratis, nilai
jujur, nilai peduli lingkungan, nilai cinta damai.
Nilai karakter merendah diri pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan
nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai jujur, nilai
religious, nilai disiplin, nilai menghargai prestasi.
Nilai karakter musyawarah pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai toleransi, nilai cinta
tanah air, nilai peduli sosial, nilai demokratis, nilai cinta damai, nilai rasa ingin
tahu.
Nilai karakter sifat kasih pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai peduli social, nilai
religious, nilai cinta damai, nilai toleransi, nilai peduli lingkungan.
Nilai karakter sabar pada kitab Ta'limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai jujur, nilai religious,
nilai toleransi, nilai cinta damai.
Nilai karakter tekun pada kitab Ta’limul Muta’allim relevan dengan nilai
pendidikan karakter yang ada di Indonesia meliputi nilai mandiri, nilai disiplin,
nilai kerja keras, nilai tanggung jawab.

Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang dicantumkan dalam

kitab Ta’limul Muta’allim yang merupakan bentuk dari pendidikan karakter yang
ada di Indonesia adalah :

1.

Giat Belajar

Dikatakan oleh Syekh Al-Zarnuji, giat belajar merupakan sifat kontinyu
atau terus-menerus dalam proses belajar mengajar, selalu menghindari hal-hal
yang dapat menyebabkan malas belajar, selalu menanamkan kepada diri
sendiri untuk semangat belajar mencari ilmu. Peserta didik harus belajar
setiap hari, meskipun dalam waktu sehari waktu yang digunakan untuk belajar
sedikit asalkan konsisten, selalu mengerjakan PR yang berikan oleh guru, tidak
bermalas-malasan dalam belajar, semangat ketika diajak belajar bersama
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dengan teman. Gemar membaca merupakan kegiatan yang perlu dilakukan
oleh peserta didik, dan merupakan karakter dari giat belajar. Giat belajar juga
dicontohkan dengan peserta didik bekerja keras untuk memahami pelajaran
yang telah diberikan oleh guru, missal mengulang kembali pelajaran atau
membaca kembali tulisan yang ditulis saat pelajaran berlangsung.
Jujur

Bentuk dari sifat jujur antara lain yaitu, tidak malu dan jujur bertanya
kepada guru jika belum faham dengan pelajaran yang telah disampaikan.
Meminta tolong kepada guru untuk mengulang kembali pelajaran yang belum
dapat difahami. Juga tidak malu untuk bertanya kepada teman perihal materi
yang telah disampaikan oleh guru. Tidak berbohong kepada guru atau kepada
sesama teman. Selalu menanamkan kepada diri sendiri untuk bersifat jujur
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. selalu berkata jujur jika ditanya
oleh guru, seperti kata pepatah harus berkata yang jujur meskipun jujur itu
menyakitkan.

Kecerdasan

Nilai karakter cerdas ditunjukkan dengan rasa ingin tahu yang tinggi. Aktif
bertanya kepada guru jika dirasa pelajaran yang berikan oleh guru belum bisa
difahami. Kecerdasan bisa didapatkan oleh orang-orang yang mempunyai
semangat belajar yang tinggi, tidak bermalas-malasan belajar. Cerdas juga
ditunjukkan dengan memiliki kreatifitas yang tinggi. Gemar membaca juga
menjadi sarana pendukung kecerdasan seseorang, karena dengan gemar
membaca maka peserta didik dapat menambah wawasa pengetahuan, seperti
pepatah yang mengatakan bahwa buku merupakan jendela dunia.

Menambah Ilmu

Menambah ilmu dalam kitab Ta’lim Muta’allim dapat diimplementasikan
dengan peserta didik belajar serta mencari ilmu pengetahuan setiap hari,
menggunakan waktunya untuk belajar ilmu-ilmu, tidak malu dalam mengambil
pelajaran, selalu bersedia untuk diajak berdiskusi perihal ilmu, dan senantiasa
memberikan jawaban kepada orang yang bertanya perihal ilmu.

[Imu merupakan cahaya kehidupan bagi seseorang, jika seseorang tidak
mempunyai ilmu maka ia akan tersesat pada jalan kegelapan. Orang yang
mempunyai ilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah. Oleh
karena itu bagi para pelajar gunakanlah waktu muda sebaik mungkin untuk
memperbanyak ilmu pengetahuan, menambah wawasan tentang keilmuan,
untuk bekal hidup di hari tua. Bentuk karakter dari menambah ilmu ialah
semangat belajar, semangat menuntut ilmu setiap hari, berniat mencari ilmu
untuk mendapatkan ridha dari Allah, tidak pernah mengeluh dengan pelajaran
yang didapatkannya, tidak pernah putus asa jika kesulitan dalam memahami
ilmu, dan senantiasa mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru.

Menambah ilmu merupakan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Menambah ilmu bisa dilakukan dengan cara bertanggung jawab terhadap
tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Karena jika peserta
didik mengerjakan tugas rumah maka peserta didik bisa menambah wawasan
dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan tugas peserta didik.
Menambah ilmu juga dapat menambah nilai pertemanan dengan cara
mengajak teman untuk berdiskusi perihal pelajaran.
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5. Menjauhi Sikap Saling Bermusuhan

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim menjauhi sikap saling bermusuhan
berbentuk tidak belajar ilmu debat. Peserta didik harus menjauhi segala hal
yang dapat menimbulkan permusuhan antar teman. Pada saat mengikuti
lomba, diskusi atau kerja kelompok peserta didik harus dapat menempatkan
diri serta harus menahan ego masing-masing.

Peserta didik boleh berdebat perihal ilmu kepada sesama peserta didik.
Hal itu boleh dilakukan ketika peserta didik sedang melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah dalam pelajaran. Namun perdebatan itu hanya sebatas
berdebat membahas ilmu saja tidak boleh terbawa oleh ego masing-masing
yang mana akan menimbulkan sikap saling membenci.

Saling bermusuhan merupakan sikap yang harus dijauhi oleh sesama
peserta didik, karena sikap ini merupakan akhlak yang tidak baik. Peserta
didik harus mampu menahan emosi ketika ada teman yang mengganggunya,
hal ini dilakukan supaya tidak terjadi perkelahian antar murid. Sikap ini harus
ditanamkan oleh peserta didik dimanapun ia berada tidak hanya di lingkungan
sekolah saja namun juga dilingkungan tempat tinggalnya.

Memilih Teman

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim dijelaskan bahwa peserta didik harus
pandai dalam memilih teman, seorang pelajar harus memilih atau berteman
dengan orang yang tekun belajar dan berwatak istiqgomah. jangan sampai
peserta didik salah dalam memilih teman karena jika peserta didik salah dalam
memilih teman maka akan menimbulkan dampak yang kurang baik. Ada kata-
kata hikmah yaitu “Teman yang jahat itu lebih berbahaya daripada ular
berbisa. Karena teman yang jahat itu akan menjerumuskan anda kedalam
neraka jahannam. Oleh karena itu, bertemanlah dengan orang-orang yang baik,
karena ia dapat menyebabkan anda masuk surga”

Peserta didik juga seharusnya menjalin hubungan yang baik kepada
sesama teman. Tidak membeda-bedakan satu sama lain jika berteman. Akan
tetapi diusahakan untuk berteman dengan teman yang rajin, baik, pandai, serta
berperilaku yang baik. Dalam program belajar mengajar ada yang
menggunakan metode kerja kelompok dengan tujuan peserta didik dapat
saling menghargai satu sama lain serta dapat memupuk rasa persahabatan.
Merendah Diri

Menghormati guru merupakan sifat merendah diri. Syekh Al-Zarnuji
berkata contoh dari menghormati ilmu ialah; tidak berjalan di depan guru,
duduk sesuai dengan tempat duduknya, tidak memulai berbicara kecuali jika
sudah mendapat izin dari guru, banyak bicara atau dengan kata lain banyak
bertanya kepada guru, selalu melakukan apa yang diperintahkan oleh guru
kecuali perintah maksiat, menghormati kerabat serta sanak saudara guru.

Mengenai hal mengormati guru, intinya adalah mengajarkan kepada
peserta didik tentang sopan santun. Di era sekarang sopan santun peserta
didik kepada guru sudah menurun sangat drastis. Sikap sopan santun yang
dapat dilakukan oleh peserta didik kepada guru contoh nya yaitu;
mengucapkan salam ketika bertemu, bersalaman kepada guru jika bertemu,
tidak berbicara tentang keburukan guru, berbicara dengan sopan, tidak ribut
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan seksama.

Sikap merendah diri salah satunya juga seorang peserta didik tidak
sombong, tidak sombong dengan keberhasilannya, tidak sombong dengan
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10.

prestasi yang sudah didapatkannya, dan tidak besar kepala ketika mendapat
nilai paling bagus dikelas.
Musyawarah

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim demokratis di implementasikan dengan
berdiskusi antar teman tentang pelajaran yang sudah di dapat, saling
memingatkan pelajaran supaya tidak mudah lupa, mengulang pelajaran secara
kontinu supaya pelajaran yang diberikan mudah diterima, serta memecahkan
masalah bersama jika ada pelajaran yang tidak di fahami. Dalam proses belajar
mengajar, peserta didik harus di arahkan oleh pendidik supaya terlibat aktif
didalam Kkelas dan dapat berinteraksi dengan baik kepada teman-teman
lainnya, saling mengingatkan, saling bertukar pikiran, serta dapat berdiskusi
satu sama lain membahas pelajaran yang sudah diajarkan.

Akan tetapi perlu diingat juga oleh peserta didik bahwa musyawarah yang
dimaksud kan disini ialah musyawarah tentang ilmu pengetahuan bukan
tentang sesuatu yang lain yang tidak terdapat manfaat didalamnya. Sebagai
peserta didik kita harus menjauhi segala hal yang tidak ada manfaatnya dan
melakukan suatu hal yang mengandung banyak manfaat didalamnya, seperti
bermusyawarah kepada teman tentang ilmu pengetahuan.

Sifat Kasih

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim peserta didik harus menyayangi sesama,
senang jika orang lain mendapatkan kebahagiaan, tidak mempunyai sifat iri
dalam hati, karena sifat itu berbahaya dan tidak ada gunanya. Jika ada yang
berbuat kebaikan maka harus dibalas dengan kebaikan juga, jika ada yang
berbuat kejahatan maka biarkan saja jangan kau balas, cukuplah apa yang dia
lakukan sebagai balasan kejahatannya.

Bentuk dari sifat kasih yaitu, menyayangi sesama teman, tidak membenci
satu sama lain. senantiasa memberikan bantuan kepada teman yang
membutuhkan bantuan, terutama bantuan materi jika dirasa temannya belum
dapat memahami materi dengan baik maka dapat membantunya dengan diajak
berdiskusi bersama. Tapi hal ini tidak dibenarkan untuk perihal memberikan
bantuan berupa jawaban saat ujian, karena memberikan jawaban kepada
sesama teman ketika ujian merupakan tindakan yang tidak baik.

Sabar

Nilai karakter dari sabar diimplementasikan dalam kitab Ta’lim Muta’allim
diantaranya ialah istigomah dengan guru dan dengan pelajaran tertentu, tidak
meninggalkan pelajaran tersebut sebelum faham dan sebelum sempurna
belajarnya. Sabar dalam mempelajari ilmu, meskipun belum faham maka ilmu
tersebut harus diulang-ulang sampai faham. [lmu didapatkan secara bertahap
untuk itu peserta didik harus sabar selama bertahun-tahun menuntut ilmu
disekolah.

Peserta didik diharuskan untuk selalu sabar dalam menghadapi berbagai
macam ujian yang datang, rintangan dan kepayahan, bahkan harus bersabar
jika waktu tidur dan waktu bermain nya berkurang karena digunakan untuk
belajar. Bersabar menghadapi berbagai ujian dan cobaan dalam menuntut
ilmu. Seperti pepatah yang mengatakan bahwa “jika kamu tidak sanggup
menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup menahan pedihnya
kebodohan”.

Buah dari kesabaran itu baik, jika peserta didik sanggup bersabar menahan
lelahnya belajar dipastikan pula dia akan menjadi orang yang berhasil. Karna
tidak ada sesuatu yang instan, semua harus dijalani dengan melewati berbagai



proses yang telah ditentukan. Oleh karena itu dalam proses belajar peserta
didik harus mempunyai sikap sabar.
11. Tekun

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim dijelaskan bahwa bentuk dari tekun dalam
hal belajar ialah tidak banyak tidur ketika mencari ilmu, menggunakan
waktunya dengan baik untuk mengejar segala harapan dalam mendapatkan
ilmu, mengatur jadwal khusus untuk mengulang pelajaran yang telah
dipelajarari, membuat catatan khusus untuk mengulang kembali pelajaran
yang telah dipahaminya, berusaha memahami pelajaran yang telah diberikan
guru dengan cara menganalisa, memikirkan dan sering mengulangi pelajaran,
selalu berdo’a kepada Allah supaya dimudahkan dalam mencari ilmuy,
mempunyai cita-cita yang luhur, selalu rajin dalam belajar, tidak pernah
mengeluh dalam mencari ilmu, selalu berusaha supaya dapat menyerap ilmu
dengan baik.

Tekun belajar juga dapat dicontohkan dengan menahan kantuk ketika
proses belajar mengajar berlangsung, apapun yang terjadi selalu diusahakan
untuk berangkat mencari ilmu kecuali jika sakit parah, tidak gampang
mengeluh ketika mendapat pelajaran yang dirasa sulit. Dengan tekun belajar
niscaya peserta didik akan mendapatkan hasil yang diharapkan dan hasil yang
memuaskan

KESIMPULAN

Pada bab ini, penulis akan mengambil intisari dari pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Penulis
juga akan memberikan saran yang dirasa perlu sebagai sumbangan yang bermanfaat
dalam dunia pendidikan islam. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
Ta’limul Muta’allim karya Syekh Al-Zarnuji yang telah ditemukan oleh penulis ada 11 yaitu
giat belajar, jujur, kecerdasan, menambah ilmu, menjauhi sikap saling bermusuhan,
memilih teman, merendah diri, musyawarabh, sifat kasih, sabar, dan tekun. Nilai karakter di
Indonesia yang relevan dengan pendidikan karakter yang ada dalam kitab Ta'limul
Muta’allim antara lain meliputi; (1) karakter religious, (2) jujur (3) toleransi (4) disiplin
(5) kerja keras (6) kreatif (7) mandiri (8) demokratis (9) rasa ingin tahu (10) semangat
kebangsaan (11) cinta tanah air (12) menghargai prestasi (13) bersahabat/komunikatif
(14) cinta damai (15) gemar membaca (16) peduli lingkungan (17) peduli social (18)
tanggung jawab. Hasil penelitian yang telah penulis paparkan disini masih jauh dari kata
sempurna karena keterbatasan pengetahuan penulis dan sumber yang penulis gunakan.
Oleh karenanya, penulis berharap ada peneliti baru yang menindak lanjuti penelitian
tentang analisi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim serta
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia dengan lebih sempurna.
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